BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan,
penulis dapat meyimpulkan bahwa permasalahan karir informan pertama
adalah karir yang direncanakan untuk menjadi pendeta tidak dapat tercapai
karena lulusan Pastoral Konseling tidak bisa menjadi seorang pendeta. Teori
konseling karir yang cocok adalah teori pengambilan keputusan karir oleh
Krumboltz, Happenstance Learning Theory, karena mengajak informan
pertama untuk mengubah kejadian yang tidak terduga sama sekali menjadi
kesempatan untuk belajar. Kejadian yang tidak terduga terkait
permasalahan informan pertama adalah untuk lulusan Pastoral Konseling
tidak bisa menjadi pendeta, padahal dulu awala pendaftaran, profesi
pendeta adalah pekerjaan yang bisa dikerjakan apabila menjadi lulusan
Pastoral Konsleling. konseli mengambil keputusan perencanaan karir dan
menyelesaikan masalahan Karir.

Dari informan kedua didapatkan hasil, mengenai orang tua yang
memiliki pengaruh dalam pengambilan keputusan karir seorang anak, teori
ini cocok dengan teori Anna roe karena Anna Roe menekan hubungan orang
tua dengan terkait pemilihan karir. Permasalahan yang ditemukan pada

informan kedua adalah informan tidak bisa menjadi guru BK, karena
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lulusan Pastoral Konseling tidak bisa menjadi guru BK seperti informasi
pada awal mendaftar. Teori konseling karir yang cocok pula dengan
permasalahan ini adalah teori Krumboltz, karena teori ini menekankan
untuk mengubah kejadian yang tidak terduga menjadi kesempatan untuk
belajar. Kejadian yang tidak terduga adalah informan tidak bisa menjadi
guru BK, lulusan Pastoral Konseling tidak diterima menjadi guru BK, karena
masalah title.

Hasil yang ditemukan dari informan ketiga adalah informan sangat
menyukai hal-hal yang terkait dengan perhitungan, dan jurusan Teknik Sipil
untuk memperoleh kesenangannya. Yang menjadi kendala adalah masalah
ekonomi keluarga yang tidak mendukung. Informan lalu mengambil
jurusan Pastoral Konseling agar tidak menjadi pengangguran. Teor yang
terkait dengan permasalahan informan ketiga adalah teori Holland, karena
Holland menekankan tipe kepribadian sebagai penyebab utama dalam
pengambilan keputusan untuk memuaskan kesenangan pribadi yang suka
menghitung. Teori konseling karir yang cocok dalam pengambilan
keputusan karir adalah teori Krumboltz karena menekankan kejadian yang
tidak terduga menjadi proses belajar. Informan tidka berfokus pada pilihan
karir yang yang hanya suka belajar, tetapi terbuka kepada alternatif
pekerjaan lainnya. Informan ketiga juga memerlukan teori Traits and Factor,

guna untuk mengetahui potensi yang ada dalam diri informan dan
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pengetahuan dunia kerja sehingga dapat mengintegrasikan informasi
tentang diri dan dunia kerja.
B. Saran
1. Saran untuk Akademik
a) Menghadirkan seminar-seminar atau pembelajaran mengenai
pekerjaan sesuai dengan jurusan masing-masing.
b) Membuka layanan konseling karir di kampus agar mahasiswa bisa
mempermantap pilihan perencanaan pekerjaan.
c) Melatih secara aktif mahasiswa untuk meningkatkan keterampilan
pekerjaan sesai dengan jurusan masing-masing.
2. Saran untuk Prodi Pastoral Konseling
a) Meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam melakukan praktek
layanan konseling.
b) Membangun informasi terkait dengan peluang kerja di dunia
Pastoral Konseling.
3. Saran untuk Pembaca
a) Meningkatkan dan mengeksplor kemampuan diri
b) Persiapkan altenatif pekerjaan-pekerjaan yang dapat dikerjakan,
jangan fokus terhadap satu pekerjaan saja.
c) Proses meniti karir tidak hanya terjadi satu kali dalam hidup, oleh

karena itu mari membuka diri untuk jenis karir yang lainnya.
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d) Untuk menghindari salah jurusan, jangan ikut-ikutan dan
terpengaruh dengan teman saat memutuskan suatu hal terkait karir.

e) Menentukan passion diri kemudian bertransformasi ke arah yang
lebih baik.

4. Saran untuk penelitian selanjutnya

Penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai acuan untuk
melakukan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti selanjutnya.
Diharapakan dimasa yang akan datang akan digunakan sebagai salah
satu sumber data penelitian selanjutnya terkait dengan konseling

karir.
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